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KATAPENGANTAR

Perguruan Tinggi mengemban fungsi Tridarma yaitu Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian, dan
Pengabdian kepada Masyarakat. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) dapat diartikan
sebagai respon akademik masyarakat kampus atas kebutuhan, tantangan atau persoalan yang dihadapi
masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung. PPM ini juga memerlukan kerjasama dengan
mitra agar dapat dilaksanakan dengan baik sesuai kebutuhan masyarakKat.

Dosen pengusung PPM yang mendapat dana bantuan Dikti memiliki kewajiban luaran kegiatannya
berupa artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam bentuk jurnal atau proseding. Akan tetapi, sampai saat
ini, jurnal, proseding, atau forum Seminar Pengabdian baik tingkat Nasional maupun Internasional
masih sangat jarang dijumpai. Oleh sebab itu, Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPM) Uni-
versitas Ahmad Dahlan menyelenggarakan seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat dengan
mengundang Dr. drh. Joko Prastowo (UGM) dan Yopi Gani Harmoko (PT Mixpro) sebagai pembicara
utama dengan tema seminar “Strategi Membangun Kemitraan dalam Pemberdayaan Masyarakat”.
Pada seminar itu juga dipresentasikan hasil-hasil PPM olch dosen pengusung dari berbagai perguruan
tinggi yang telah mendapat dana bantuan Dikti tahun 2013 dan tahun 2014. Seminar diselenggarakan
pada hari Sabtu, 10 Januari 2015 di Hotel Cavinton Yogyakarta. '

Proseding ini berisi 33 makalah berupa hasil-hasil kegiatan PPM dengan tema yang sangat bervariasi.
Terbitnya proseding ini menjadi solusi bagi dosen pengusung PPM yang olch Ditlitabmas diwajibkan
untuk mempublikasikan programnya. Harapannya, dosen yang telah membaca proseding ini mampu
menemukan ide-ide baru dalam pemberdayaan masyarakat.

Yogyakarta, 11 Januari 2015
Kepala LPM UAD

Drs. H. Jabrohim, M.M.
NIP 195212251980031003
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ABSTRAK

5 2:7f'j::’zz:?;gnjlzhd]c;sc; wisata merupakan salah satu program yang memperoleh perhatian khusus
ke gt abupaten Sleman. Oleh karena itu Tim Pengabdian kepada Masyarakat melaui

P agi Wl]ayah (IbW) Kabupaten Sleman”, mengambil bagian dalam rangka mendukung
program pemerintah daerah tersebut. Terbatasnya sumberdaya manusia yang ada, menyebabkan
kekayaan alam di desa wisata Kadisobo II dan Brayut belum sepenuhnya dapat dimanfaatkan
oleh mas%)arakat untuk dikelola dengan baik. Tujuan kegiatan ini adalah: (1) memberikan
keteram‘z.)zlan teknologi dalam pembuatan pupuk organik untuk budidaya sayur organik; (2)
memberikan keterampilan pengolahan pangan lokal untuk dijadikan kuliner desa wisata; (3)
memberikan alternatif teknologi yang dapat dijadikan paket wisata untuk menambah
pendapatan masyarakat. Metode pendekatan yang digunakan meliputi, pelatihan tentang
kecakapan hidup, pelatihan keterampilan profesi, dan pendampingan alih teknologi melalui
praktek pembuatan pupuk organik dan budidaya sayur organik serta praktek pembuatan olahan
pangan lokal menjadi produk kuliner desa wisata. Hasil yang dicapai meliputi, (1) Terdapat
peningkatan pengetahuan dan kompetensi bagi masyarakat tentang kecakapan hidup, dan
keahlian pembuatan pupuk organik dan budidaya sayur organik; (2) Terdapat peningkatan
kemampuan masyarakat dalam membuat olahan pangan lokal menjadi produk desa wisata; (3)
Kemampuan kelompok sasaran dalam mengembangkan teknologi pupuk organik dan budidaya
sayur organik serta kuliner dari bahan pangan lokal untuk dijadikan salah satu paket wisata.

Kata kunci: pertanian, desa wisala, pemberdayaan masyarakat

1. PENDAHULUAN

Program Ipteks bagi Wilayah yang pada intinya melibatkan masyarakat dalam semua proses
secara intensif dalam banyak hal, adanya profil desa dan kecamatan yang akurat dan komunikatif
serta sinergi dari berbagai pihak. Adapun tujuannya adalah menciptakan kemandirian kenyamanan
dan kescjahteraan masyarakat melalui sinergi kepakaran masyarakat Perguruan T inggi (PT’) kemampuan
dan kebijakan Pemerintah Kabupaten seperti tertuang dalam RPJM dan potensi masyarak’at disampin
menemukan solusi atas persoalan yang dihadapi Pemerintah Kabupaten dan masyarakat secara langsung
maupun tidak langsung berpotensi mempengaruhi kenyamanan kehidupan masyarakat. s

Pemilihan Kabupaten Sleman scbagai mitra kerja sama dikarenakan Kabupaten Sleman
menempatkan sektor pertanian menjadi sektor unggulan dengan didukung olch sumberdaya alam dan
pengelolaan lingkungan hidup yang baik schingga memiliki potensi di bidang Pariwisata yang cuku
besar. Adapun tantangan ke depan yang dihadapi olch sektor pertanian dan sektor pariwisata akag
semakin kompleks dan berat di dalam era pasar yang semakin tanpa batas dan menuntut kemampuan
kompetitif (Ascholani, 2010). Oleh karena itu, diperlukan sinergisme antara kedua sektor terspebut
sehingga pada perkembangannya dapat saling mendukung untuk pembangunan daerah. Hal tersebut
telah tercantum dalam RPJMD Pemkab Sleman mengenai “Kebijakan Umum dan Program
Pembangunan”. Pada urusan pilihan Pertanian memprogramkan peningkatan penerapan tekn%)logi



e .ﬁe‘r‘tanian‘-‘dar“i pada urusan wajib_lingkungan men
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faatan sumberdaya alam dan
Dari program tersebut di atas

ata mengajukan kebijakan -

ingkatkan peman

- lingkungan hidup dengan memperhatikan kelestarian fungsi ]in'gl.(uﬂgaﬂ- e
akan mendukung di sektor pafiwisata. Sedangkan dari urusan Pll.ﬂlan Pariwis e A Kunjiinga
umum meliputi : meningkatkan daya tarik dan daya saing pariwisata, mening obyek wisata dengan
wisatawan melalui promosi pariwisata, meningkatkan prasarana dan Sa'ranli d};neliputi . program

‘memperhatikan kearifan lokal. Selanjutnya program pembangunan yans Cll-m S ta dan. program
pengembangan pemasaran pariwisata, program pengembangan destinast parIwLEs? Rt
pengembangan kemitraan. ' , :

Program IBW ini berlokasi di lokasi Desa Trimulyo dan Dzsa
wilayah Kecamatan Sleman Kabupaten Sleman yang memiliki sumber

‘sesuai untuk pengembangan pertanian, peternakan, perikanan yang akan menfiuku'ng pengenl;bangan

' pariwisata. Kerjasama antara Pemda Sleman dan PT diperlukan untuk fnen.ygasatl lang.ka.h ersama
agar kendala dan ancaman yang muncul dalam pengembangan sektor pertanian dan .pgr;w1sata qap 5
diminimalisir. Oleh karena itu, mutlak diperlukan adanya upaya pemberdayaan bagi para petani dan
pengelola pariwisata. Pengembangan sektor pertanian dan pariwisata akan menmgkatk.an p'endapatan
para petani, pengusaha, pekerja, dan anggotanya, juga dapat meningkatkan kontribusi terhadap
pendapatan masyarakat.

Kabupaten Sleman khususnya Kecamatan Sleman memiliki pote _
pariwisata. Kedua bidang tersebut pada kondisi sekarang ini kurang terintegrasi secara optimal untuk
mendukung pengembangan kawasan desa wisata yang saling terintegrasi sesuai potensi sumberdaya
lokal yang ada. Kecamatan Sleman memiliki dua desa yaitu Desa Trimulyo dan Desa Pandowoharjo
yang berpotensi sebagai desa wisata. Permasalahan yang dihadapi Desa Trimulyo melalui keberadaan
Desa Wisata Kadisobo II belum berkembang baik. Desa wisata Kadisobo II mulai dikelola untuk
dimanfaatkan sebagai desa wisata alam dan pertanian. Namun belum sepenuhnya potensi yang ada
dimanfaatkan secara optimal, seperti kuliner, produk organik. Desa Pandowoharjo melalui keberadaan
Desa Wisata Brayut merupakan desa budaya dan pertanian. Namun demikian, masih terdapat potensi
sumberdaya lokal yang belum tersentuh dan termanfaatkan sehingga nantinya akan memberikan nilai
tambah secara ekonomis. Sebagai desa berbasis pertanian tentu saja terdapat kegiatan-kegiatan pertanian

. dapat dijadikan sebuah paket wisata yang menarik. Pupuk organik merupakan potensi yang dapat

diandalkan untuk membuat produk organik sehingga dapat dijadikan produk andalan desa wisata.

Tujuan kegiatan ini ‘addl_ah: (1) memberikan keterampilan teknologi dalam pembuatan pupuk organik
untuk budidaya sayur organik; (2) memberikan keterampilan pengolahan pangan lokal untuk dijadikan
kulifier desa wisata; (3) memberikan alternatif teknologi yang dapat dijadikan paket wisata untuk
menambah pendapatan masyarakat. -

Manfaat kegiatan program penerapan-Ipteks bagi Wilayah ini adalah termanfaatkannya potensi
lokal dalam bidang pertanian untuk mendukung pariwisata di desa wisata Brayut dan Kadisobo II
sehingga dapat menambah pendapatan masyarakat desa. Selain itu, terbentuknya kelompok kuliner di
desa wisata dapat menghasilkan produk makanan yang dapat dijual untuk wisatawan.

.Pandowoharjo yang berada di
daya alam dan lingkungan yang

nsi di bidang pertanian dan

2. METODE PENDEKATAN

~ Metode pendekatan yang digunakan meliputi, pelatihan tentang kecakapan hidup, pelatihan
‘keterampilan profesi, dan pendampingan alih teknologi melalui praktek pembuatan pupuk C;r panik i
budidaya sayur organik serta praktek pembuatan olahan pangan lokal menjadi produk kuliner de%a wisata

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

oA Pembentukan Kelompok Pengelola Pupuk Organik dan Sayur Organik
P(ogram pupuk organik dilaksanakan didesa wisata Brayut yang sudah memilikj t i
_ hamun karena belum diolah maka dibentuk kelembagaan untuk organisasi pengelola . er]?ak AP
_yang kepengurusannya di bawah Kelompok Ternak. Sedangkan di desa wisata Ka(?ilsloptt:o ?Irg;;:l;
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men?ililfi ternak ayam, maka dibentuk pengelola pupuk organik dari limbah ayam yang terorganisasi
menjadi suatu kebun organik yaitu Loh Jinawi yang secara terpadu memanfaatkan pupuk untuk budidaya
sayur organik. : ‘ ;

2. Pembuatan Pupuk Organik dan Budidaya Sayur Organik

Sesuai dengan tujuan program IBW bahwa kelompok sasaran harus mampu membuat dan
menerapkan teknologi pembuatan phpuk organik dari limbah peternakan, maka tim pelaksana IBW
“membuat berbagai strategi pelaksanaan program. Adapun kegiatan yang dilakukan antara lain,
melakukan pendekatan kepada kelompok sasaran melalui sosialisasi, kegiatan penyuluhan dan pelatihan
serta pendampingan penerapan pembuatan pupuk organik dan aplikasinya untuk budidaya sayur organik.
Budidaya sayur organik dilakukan di pekarangan melalui teknik budi daya vertikultur.

Teknologi yang menarik dalam pemanfaatan pekarangan di lahan sempit adalah dengan cara
vertikultur. Vertikultur adalah sistem budidaya pertanian yang dilakukan secara vertikal atau bertingkat
untuk efisiensi lahan (Damastuti, 1996). Kelebihan vertikultur antara lain dapat dipindahkan dengan
mudah karena tanaman diletakkan dalam wadah tertentu. Menurut Prihmantoro (2001), wadah untuk
tanaman vertikultur dapat dibuat dengan menyesuaikan bahan yang tersedia di lokasi dengan bentuk

. yang dimodifikasi menurut kreativifasnya masing-masing. Hasil penelitian Haryopurwoko (2004),
melaporkan bahwa tanaman sawi yang dibudidayakan dengan sistem vertikultur dapat meningkatkan
efisiensi lahan sampai 145% dengan produksi mencapai 14 ton/ha.

3. Pembentukan Kelompok UPPKS (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera)
Kelompok kuliner dibentuk dengan sasaran ibu-ibu PKK dengan di wadahi organisasi yang bernama
kelompok UPPKS. Kelompok ini khusus menangani kuliner di desa wisata. Kegiatan yang dilakukan
tim IBW adalah memberi pelatihan membuat produk olahan pangan lokal berbahan dasar. salak, pisang,

jamur dan ikan. Produk ini dapat menjadi andalan kuliner desa wisata baik sebagai oleh-oleh ataupun

paket wisata.

4. Pembuatan Produk Kuliner dari Pangan Lokal _

Di desa wisata Brayut banyak terdapat pohon pisang yang ditanam di pekarangan, namun belum
termanfaatkan. Sedangkan komoditas lain yang dibudidayakan di desa wisata ini adalah jamur. Kedua
Komoditas ini diolah untuk dijadikan produk kuliner seperti, keripik jamur, criping pisang, kerupuk bonggol
pisang, nuget bonggol pisang, rendang bonggol pisang. Untuk desa wisata Kadisobo II diberi pelatihan
pengolahan salak menjadi cocktail, eggroll, dodol, bakpia, pia, dan karamel. Selain itu karena terdapat
wisata pemancingan di Kadisobo II, maka kelompok ini diberi pelatihan masak berbahan dasar ikan.

5. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan :
Kegiatan pelatihan diberikan melalui pembelajaran berupa teori (30%) dan praktek di lapangan
(70%). Pelatihan dan pendampingan berlangsung lebih menitikberatkan pada peningkatan kualitas

hidup, memberikan ketrampilan, keahlian dan kemampuan untuk memecahkan permasalahan di lapangan.-

Keberhasilan pelaksanaan program IBW dilakukan evaluasi dan monitoring setelah program
dijalankan. Setelah dilakukan pelatihan dan pendampi.ngan ini, para 'peserta pelatihan atau kelompok
sasaran dapat menghasilkan output dan outcome dar.1 program ini. Output dari kegiatan ini adalah
peserta memiliki kompetensi yang ditandai dr.:ngan peningkatan pengetahuan tentang kecakapan hidup,
keahlian teknologi pembuatan pupuk organik dan budidaya sayur organik serta pengolahan pangan
lokal untuk kuliner desa wisata. Outcome dalam kegiatan ini, peserta didik mampu membuat produk
pupuk organik, sayur organik dan. pl.'Odllk kuliner berbahan dasar pisang, jamur, salak dan ikan,
Keberlanjutan program ditindaklanjup oleh pengelola desa wisata bersama Pemda Sleman dalam hal
ini Dinas Pariwisata dengan memberikan peluang untuk mempromosikan desa wisata setiap event di
Kabupaten Sleman baik melalui pameran atau mengundang wisatawan. Respon masyarakat sangat
tinggi setelah merasakan manfaat program IBW dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga dengan
bertambahnya kunjungan wisatawan dan munculnya produk olahan pangan sebagai andalan desa wisata

yang dapat dijual.
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4, KESIMPULAN ' . ; : : o
ey : : : : ; teks bagi Wilayah di daerah-
 Hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan program penerapan Ipteks bag ,

saran meliputi: S il , et kecakapan hidup,
ia Terdapar‘z peningkatan pengetahuan dan kompetensi bagi masy aril((atvtentaﬂg <ap
~dan keahlian pembuatan pupuk organik dan budidaya sayur orga;ll B

2. Terdapat peningkatan kemampuan masyarakat dalam mcmbuat olahan pangan

desa wisata _ : : BT udid ‘

3. Kemampuan kelompok sasaran dalam mengembangkan telinol_ogl pupuk or gaml;( (:awni:;cgl aa
 sayur organik serta kuliner dari bahan pangan lokal untuk dijadikan salah satu pake

lokal menjadi produk
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